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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan secara terus menerus memegang peranan yang sangat 

penting dalam dunia perekonomian. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No.1 (2021:9) yang menyatakan informasi mengenai keuangan 

bertujuan untuk menyajikan data mengenai situasi keuangan, performa keuangan, 

dan arus kas suatu entitas yang berguna terhadap berbagai kalangan termasuk 

pihak internal dan pihak luar perusahaan. Pada saat mengambil keputusan 

ekonomi, pengguna laporan keuangan dapat melihat performa dan kewajiban 

manajemen dari laporan keuangan tersebut. Sebagai salah satu dari pengguna 

laporan keuangan, keputusan yang akan diambil oleh investor yaitu menahan 

maupun menjual investasi mereka di perusahaan. Oleh sebab itu, pihak 

manajemen cenderung berusaha melakukan perbuatan yang mengarah pada 

kecurangan pelaporan keuangan demi mendapat kepercayaan dan penilaian 

kinerja manajemen yang baik dari investor atau pihak eksternal lainnya. 

Perbuatan curang yang dilaksanakan secara terencana oleh karyawan di 

dalam suatu perusahaan guna membohongi dan menjerumuskan pemakainya 

khususnya penanam modal maupun kreditor terhadap penyajian serta 

memanipulasi nilai yang material dalam laporan keuangan disebut kecurangan 

laporan keuangan (Ardianingsih, 2021). Pelaporan keuangan yang curang 

merupakan masalah dan ancaman serius yang dapat merugikan pihak eksternal 

perusahaan, terutama investor karena tindakan tersebut ilegal dan menentang 



 

2 

 

karakteristik laporan keuangan yang relevan dan andal. Kerugian timbul tidak 

hanya dari pihak luar, tetapi juga dari dalam perusahaan yang kehilangan 

kepercayaan pemakainya, seperti penanam yang menanamkan modalnya. 

Selanjutnya, tahapan audit yang sudah dilaksanakan akan diragukan dikarenakan 

pengaudit mungkin tidak mampu mendeteksi kecurangan yang dapat 

mengecewakan pengaudit serta reputasi perusahaan auditnya. 

Salah satu skandal besar tentang kecurangan pelaporan keuangan yaitu 

skandal Enron yang terjadi pada tahun 2001 di Amerika Serikat. Dilansir dari 

liputan6.com, CEO Enron Kenneth Lay dan Jeffrey Skilling melalui pemanfaatan 

celah perlakuan akuntansi serta transaksi yang kompleks berhasil menggelapkan 

miliaran dolar utang dan melebih-lebihkan laba yang menyebabkan kehilangan 

dana investor senilai $74 miliar (Deil, 2014). Di Indonesia, kasus kecurangan 

laporan pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang ramai 

diperbincangkan pernah terjadi pada tahun 2017 yaitu kasus PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk. Dilansir dari kompasiana.com, mantan direksi PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk telah melakukan manipulasi laporan keuangan dengan 

mencatat pendapatan fiktif serta melakukan overstatement dalam beberapa pos 

akuntansi yang mencapai Rp4 triliun (Basudarah, 2022). 

Dari survei Association of Certified Fraud Examiners (2020) menunjukkan 

bahwa kecurangan yang sangat merugikan yang kerap berada di Indonesia adalah 

Korupsi dengan persentase 69,9% dengan jumlah kasus sebanyak 167. 

Selanjutnya, diikuti Penyalahgunaan Aset atau Kekayaan Negara & Perusahaan 

dengan persentase 20,9% dengan jumlah kasus sebanyak 50, dan Fraud Laporan 
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Keuangan sebesar 9,2% dengan jumlah kasus sebanyak 22. Kemungkinan 

kecurangan dapat terjadi di semua jenis perusahaan dari berbagai sektor, berawal 

dari perusahaan kecil hingga go public yang sudah mendaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian survei yang telah dilangsungkan Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) pada 2019 ikut membuktikan salah satu dari 

berbagai bidang lainnya, yakni industri keuangan & perbankan menduduki posisi 

pertama organisasi yang sangat tidak diuntungkan karena ada kecurangan, yakni 

41,4% yang diikuti pemerintahan 33,9%, pertambangan 5,0%, kesehatan 4,2%, 

manufaktur 4,2%, dan sebagainya 3,7%. Banyaknya permasalahan kecurangan 

menjadi contoh nyata jika auditor masih gagal melakukan audit pelaporan 

keuangan, dapat dilihat peranan pengaudit eksternal masih kurang optimal sebab 

belum adanya kesanggupan untuk melakukan pendeteksian dan pencegahan 

kecurangan yang dicoba oleh manajemen di dalam perusahaan. 

Adapun teori yang dapat digunakan dalam mendeteksi terjadinya 

kecurangan yaitu fraud triangle theory yang dikemukakan Cressey (1953) 

kemudian diperluas oleh Wolfe dan Hermanson (2004) menjadi fraud diamond 

dengan memberi tambahan capability untuk faktor keempat. Selanjutnya pada 

tahun 2012, teori ini dikembangkan kembali oleh Jonathan marks dari fraud 

triangle yang sebelumnya ada tiga faktor, yakni tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), serta rasionalisasi (rationalization) menjadi lima faktor dengan 

ditambahkannya dua faktor lagi, yakni kompetensi (competence) serta arogansi 

(arrogance) berubah nama menjadi Fraud pentagon theory. Pada tahun 2017, 

Vousinas membuat teori ini menjadi lebih sempurna dengan penambahan 
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komponen collusion (kolusi) yang dikenal dengan nama S.C.C.O.R.E terdiri dari 

Stimulus (tekanan), Capability (kapabilitas), Collusion (kolusi), Opportunity 

(kesempatan), Rationalization (pembenaran), serta Ego (arogansi). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Faradiza (2018) dengan menganalisis 

teori fraud pentagon dengan objek perusahaan manufaktur di mana faktor tekanan 

yang diproksikan dengan financial stability, financial targets, external pressure 

dan faktor kompetensi dengan proksi change in board director serta faktor 

peluang dengan proksi ineffective monitoring membuktikan hasil bahwa variabel 

tersebut berpengaruh terhadap fraud laporan keuangan. Sementara faktor arogansi 

dan rasionalisasi tidaklah berpengaruh pada fraud laporan keuangan. Berbeda 

dengan penelitian Damayani et al. (2017) di mana faktor tekanan yang 

diproksikan dengan financial stability, financial targets, external pressure; faktor 

kompetensi dengan proksi change in board director; faktor peluang dengan proksi 

ineffective monitoring; faktor rasionalisasi; dan arogansi membuktikan bahwa 

variabel tersebut tidaklah berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. 

Namun, faktor peluang yang diproksikan sifat industri berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Selanjutnya penelitian Janah et al. (2022) sejalan dengan Apriliana & 

Agustina (2017) menyatakan faktor arrogance dengan proksi frequent number of 

CEO’s picture, variabel tersebut berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. 

Berbanding terbalik dengan penelitian Syifani (2021) bahwa variabel frequent 

number of CEO’s picture tidak mempunyai pengaruh terhadap fraud laporan 

keuangan. Penelitian terdahulu lainnya dari Sihombing & Rahardjo (2014) yang 
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membuktikan faktor rasionalisasi menggunakan proksi total accrual ratio 

berpengaruh sedangkan proksi change in auditor tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. Bertolak belakang dengan penelitian Septriani & 

Handayani (2018) menunjukkan variabel total accrual ratio tidak ada pengaruh 

sedangkan variabel change in auditor memiliki pengaruh terhadap financial 

statement fraud. Adapun penelitian yang menggunakan variabel state owned 

enterprises sebagai proksi dari faktor kolusi yaitu Kusumosari & Solikhah 

(Kusumosari & Solikhah, 2021) menyatakan variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Akan tetapi, hasil tersebut 

berlawanan dengan penelitian Sagala & Siagian (2021) yang membuktikan state 

owned enterprises tidak ada pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan dan dari beberapa hasil 

riset terdahulu terkait faktor - faktor yang membawa pengaruh pada kecurangan 

laporan keuangan terjadi research gap yang memperlihatkan adanya inkonsistensi 

hasil dan simpulan. Oleh karena itu, peneliti menjadi tertarik dan termotivasi 

untuk melaksanakan pengujian lebih lanjut mengenai penelitian pengaruh fraud 

hexagon terhadap fraud laporan keuangan. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian Larum et al. (2021) yang menggunakan tujuh 

variabel yakni financial stability, external pressure, change in board director, 

collusion, ineffective monitoring, change in auditor serta arrogance dengan 

tambahan dua variabel dari penelitian Aprilia et al. (2022) yakni financial target 

dan total accrual ratio. Pembeda antara penelitian sekarang dan terdahulu dapat 

dilihat dari penentuan objek yang dipakai untuk sampel, yakni perusahaan 
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manufaktur subsektor food and beverage pada Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 

periode penelitian yakni tahun 2017 – 2021. 

Alasan terpilihnya perusahaan manufaktur subsektor food and beverage 

sebagai objek karena perusahaan manufaktur memiliki kontribusi yang besar pada 

perekonomian di Indonesia, terutama pada subsektor food and beverage yang 

menyediakan kebutuhan pokok masyarakat akan pangan. Dengan begitu, 

berkembangnya industri ini dalam jangka waktu yang panjang akan meningkatkan 

persaingan yang lebih ketat. Untuk bersaing tentunya perusahaan akan melakukan 

ekspansi dengan mencari lebih banyak investor yang akan menanamkan modalnya 

yang menyebabkan perusahaan dituntut untuk mempublikasikan laporan 

keuangan yang baik guna menarik para investor. Hal ini lah yang mendorong 

peluang terjadinya fraud pada laporan keuangan lebih besar demi tercapainya 

tujuan utama perusahaan. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti 

menjadi terdorong melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh 

Fraud Hexagon Theory terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi di 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Beverage yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 
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3. Bagaimana pengaruh external pressure terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh change in board of director terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

5. Bagaimana pengaruh collusion terhadap kecurangan laporan keuangan? 

6. Bagaimana pengaruh ineffective monitoring terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

7. Bagaimana pengaruh change in auditor terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

8. Bagaimana pengaruh total accrual ratio terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

9. Bagaimana pengaruh arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengukur dan menganalisis pengaruh financial stability terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Mengukur dan menganalisis pengaruh financial target terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

3. Mengukur dan menganalisis pengaruh external pressure terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

4. Mengukur dan menganalisis pengaruh change in board of director 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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5. Mengukur dan menganalisis pengaruh collusion terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

6. Mengukur dan menganalisis pengaruh ineffective monitoring terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

7. Mengukur dan menganalisis pengaruh change in auditor terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

8. Mengukur dan menganalisis pengaruh total accrual ratio terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

9. Mengukur dan menganalisis pengaruh arrogance terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dapat membawa manfaat untuk masyarakat salah satunya 

menjadi informasi data yang dapat menambah wawasan tentang 

mendeteksi tindakan curang terhadap pelaporan keuangan, baik yang 

berhubungan ataupun yang lebih mendalam mengenai fraud serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan diri serta 

mengaplikasikan teori-teori yang telah didapatkan selama masa 

perkuliahan serta menambah pengetahuan baru terkait masalah yang 

diteliti. 
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b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai 

faktor - faktor yang memiliki pengaruh pada kecurangan laporan 

keuangan dan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen agar lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan yang berakibat terindikasi 

kecurangan sehingga perusahaan dapat meminimalisir bahkan 

mencegah kemungkinan terjadinya fraud. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi peninjauan terhadap penentuan 

dalam menetapkan keputusan untuk melakukan penanaman modal 

sehingga para penanam modal dapat lebih berhati-hati agar tidak 

menghadapi kerugian yang fatal dari hal tersebut. 

d. Bagi Auditor  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam 

meningkatkan kinerja auditor dan instansi yang berwenang terkait 

kemungkinan terjadinya kasus kecurangan di masa yang akan datang 

dengan dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

fraud. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan lebih 

lanjut, khususnya peneliti yang berkaitan mengenai faktor - faktor yang 

memiliki pengaruh pada tindakan curang terhadap pelaporan keuangan 

dengan digunakannya basis Fraud Hexagon Theory. 
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